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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas dan Return Saham serta pengaruh Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham melalui Profitabilitas sebagai variabel 

intervening pada Perusahaan makanan dan minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017-2021. Penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode sample survey. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 72 perusahaan 

dengan jumlah sampel sebanyak 15 perusahaan. Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder. Hasil 

dari analisis regresi menunjukkan bahwa CR dan Ukuran Perusahaan berpengaruh posiitif dan 

signifikan, CR, DER dan ROA berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Return Saham, 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham, ROA tidak mampu 

memediasi hubungan CR dan DER terhadap Return Saham dan ROA mampu memediasi hubungan 

Ukuran Perusahaan terhadap Return Saham. 

 

Kata Kunci: Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt to Equity Ratio), Ukuran Perusahaaan, 

Profitabilitas (Return On Asset), dan Return Saham 

 

ABSTRACK 

This study aims to examine the effect of Liquidity Ratio, Solvency Ratio, and Company Size on 

Profitability and Stock Return and the effect of Liquidity Ratio, Solvency and Company Size on Stock 

Return through Profitability as an intervening variable in food and beverage companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2017-2021. This research is associative research. The data 

collection method used is the sample survey method. The total population in this study were 72 

companies with a total sample of 15 companies. The data source used is secondary data. The results of 

the regression analysis show that CR and company size have a positive and significant effect, CR, DER 

and ROA have a positive but not significant effect on stock returns, company size have a positive and 

significant effect on stock returns, ROA is unable to mediate the relationship between CR and DER on 

stock returns. and ROA is able to mediate the relationship between Firm Size and Stock Return. 

 

Keywords: Liquidity (Current Ratio), Solvability (Debt to Equity Ratio), Company Size, Profitability 

(Return On Assets), and Stock Return 
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PENDAHULUAN 

 Pasar modal adalah pertemuan antara pihak 

yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana dengan memperjualbelikan 

sekuritas. Dengan demikian pasar modal juga dapat 

diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan 

sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari 

satu tahun, seperti saham dan obligasi (Tandelilin, 

2011). Pasar modal memiliki 2 fungsi, yaitu fungsi 

ekonomi dan fungsi finansial. Untuk menjalankan 

fungsi ekonomi pasar modal memiliki kemampuan 

untuk menyalurkan dana secara efektif dari pemilik 

modal kepada pihak yang membutuhkan. 

Sedangkan untuk menjalankan fungsi finansial, 

pasar modal sebagai wadah untuk meningkatkan 

kesejahtraan pemilik modal memberikan 

kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan 

(return) (Wardani et al., 2020). Menurut Tandelilin 

(2011) dari sudut pandang investor, salah satu 

indikator penting untuk menilai prospek perusahaan 

di masa yang akan datang yaitu dengan melihat 

sejauh mana pertumbuhan profitabilitas, likuiditas, 

leverage dan aktivitas perusahaan. Dengan analisis 

rasio, investor dapat menilai kondisi perusahaan 

sehingga dapat memprediksi harga atau return 

saham perusahaan. 

Sebelum melakukan keputusan untuk 

investasi, investor dihadapkan pada keinginan untuk 

memperoleh tingkat pengembalian (return) yang 

maksimal dari nilai investasi dan tingkat risiko yang 

dihadapi, karena investasi di pasar modal 

merupakan aktivitas yang dihadapkan dengan 

berbagai macam risiko dan ketidakpastian yang sulit 

untuk diprediksi. Investor yang ingin 

mempertahankan investasinya harus memiliki 

perencanaan investasi yang efektif, yang dimulai 

dari perhatian terhadap tingkat risiko dan return 

yang seimbang setiap transaksi (Anis, 2014). Return 

saham atau pengembalian saham adalah keuntungan 

yang diperoleh perusahaan atas kegiatan 

investasinya (Fahmi, 2012). Return saham dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor 

internal dan faktor eksternal. Menurut Ang (1997) 

dan Nidianti (2013) faktor internalnya dapat 

diketahui menggunakan analisis fundamental. 

Proses analisis fundamental dapat dilakukan dengan 

meilihat kondisi perusahaan menggunakan rasio-

rasio keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, aktivitas dan rasio pasar yang bisa 

didapatkan dari laporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan dirancang untuk mempermudah 

pemakai informasi untuk mengidentifikasi 

hubungan variabel-variabel dari laporan keuangan 

perusahaan terhadap return saham. Dengan 

demikian investor dapat memperoleh informasi dan 

data mengenai rasio-rasio yang dapat 

mempengaruhi return saham perusahaan, sehingga 

investor dapat menentukan untuk membeli, menjual 

maupun mempertahankan sahamnya. Rasio-rasio 

yang dapat dipertimbangkan tersebut adalah rasio 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas (Wardiyah, 

2017). Adapun faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi return saham adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan ukuran 

besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukkan 

atau dinilai dari total asset, total penjualan, dan total 

ekuitas (Brigham & Houston, 2014). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Menurut 

Ningrum et. al (2022), CR memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap return saham. Namun 

demikian hasil penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian Octavian dan Winarasa (2021 CR 

berpengaruh negatif terhadap return saham. 

Selanjutnya Hasil penelitian Octavian dan Winarsa 

(2021), Rahardian dan Hersugondo (2021), 

menunjukan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap return 

saham. Hasil penelitian yang berbeda ditunjukkan 

Rahmah dan Mintarti (2022), bahwa Debt to Equity 

Ratio berpengaruh negatif pada return saham. 

Selanjutnya menurut Octavian dan Winarsa (2021), 

Ningrum et al. (2022), Return On Asset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. 

Namun demikian berbeda dengan penelitian 

Widaryanti (2022), menyatakan bahwa Return on 

Asset berpengaruh negatif terhadap return saham. 

Dan beberapa penelitian mengenai ukuran 

perusahaan terhadap return saham bertolak 

belakang, dimana penelitian yang dilakukan oleh 

Widyadhari (2018), bahwa Firm Size berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahardian dan Hersugondo (2021) berpengaruh 

negatif terhadap return saham. Dari perbedaan-

perbedaan hasil penelitian terdahulu maka peneliti 

ingin menguji kembali mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi return saham. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori Sinyal atau Signalling Theory adalah 

teori yang membahas tentang naik turunnya harga di 

pasar, sehingga akan memberi pengaruh pada 

keputusan investor (Fahmi, 2012). Menurut 

Brigham dan Houston (2017) teori sinyal 

merupakan tindakan yang diambil oleh manajemen 

menilai prospek perusahaan tersebut. Perusahaan 

dapat memberikan sinyal kepada investor melalui 

laporan tahunan yang dapat menunjukan kinerja 

perusahaan, kinerja keuangan dan prosfek 

perusahaan di masa yang akan datang. signalling 

theory menekankan kepada pentingnya informasi 
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yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap 

keputusan investasi pihak di luar perusahaan. 

Informasi merupakan unsur penting bagi investor 

dan pelaku bisnis karena informasi pada hakikatnya 

menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik 

untuk keadaan masalalu, saat ini maupun keadaan 

masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup 

suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. 

Informasi yang lengkap, relevan akurat dan tepat 

waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar 

modal sebagai alat analisis untuk mengambil 

keputusan investasi (Hartono, 2016). 

 

Trade Off Theory 

 Menurut Brigham dan Houston (2014) 

Trade Off Theory merupakan model struktur modal 

yang mempunyai asumsi bahwa struktur modal 

perusahaan merupakan keseimbangan antara 

keuntungan penggunaan hutang dengan biaya 

financial distress (keuntungan keuangan) dan 

agency cost (biaya keagenan). Trade off theory 

merupakan model yang didasarkan pada trade off 

(pertukaran) antara keuntungan dan kerugian 

penggunaan hutang. hutang menimbulkan beban 

bunga yang dapat menghemat pajak. Beban bunga 

dapat dikurangkan dari pendapatan sehingga laba 

sebelum pajak jadi lebih kecil. Trade-Off theory 

menemukan bahwa bunga adalah beban 

pengurangan pajak yang dapat menjadikan utang 

relatif rendah jika dibandingkan dengan saham biasa 

atau saham preferen. Jadi secara tidak langsung 

sebagian hutang dapat memberikan manfaat 

perlindungan terhadap pajak, dalam pendanaannya 

perusahaan jarang menggunakan hutang 100% hal 

ini memiliki tujuan bahwa perusahaan menjaga 

biaya yang berhubungan dengan kebangkrutan. 

Hutang juga memiliki tingkat ambang batas yang 

dimana biaya kebangkrutan menjadi sangat penting 

dalam struktur modal yang optimal yaitu seperti 

manfaat perlindungan pajak terhadap tingkat hutang 

yang tinggi (Brigham & Houston, 2017). 

 

Return Saham 

Reiturn saham atau peingeimbalian 

saham adalah keiuntungan yang dipeiro ileih 

peirusahaan, individu dan institusi dari hasil 

keibijakan inveistasi yang dilakukan (Fahmi, 

2012). Sumbeir-sumbeir reiturn inveistasi teirdiri 

dari dua koimpoinein utama yaitu yieild dan 

capital gain (loiss). Meinurut Tandeililin (2011) 

yieild meirupakan koimpoinein yang 

meinceirminkan aliran kas atau peindapatan yang 

dipeiro ileih seicara peirio idik dari suatu inveistasi. 

Dalam peimbeilian saham yieild ditunjukan oileih 

beisarnya dividein yang kita peiro ileih. Seidangkan 

Capital gain meinurut Tandeililin (2011) seibagai 

koimpoinein yang meirupakan keinaikan 

(peinurunan) harga suatu surat beirharga, yang 

bisa meimbeirikan keiuntungan (keirugian) bagi 

inveisto ir. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 =  
Pt –  Pt − 1

Pt − 1
 

 
Rasio Likuiditas  
 Rasioi likuiditas yaitu rasioi yang 

meinggambarkan keimampuan peirusahaan 

meimeinuhi keiwajiban (utang) jangka peindeik, artinya 

jika peirusahaan ditagih, maka akan mampu 

meimeinuhi utang teirseibut teirutama utang yang sudah 

jatuh teimpoi (Kasmir, 2018). Analisis rasioi likuiditas 

adalah teiknik analisis yang biasa digunakan untuk 

meingukur keimampuan likuiditas jangka peindeik 

peirusahaan deingan meilihat beisarnya aktiva lancar 

reilatif teirhadap hutang lancarnya. Dalam peineilitian 

ini dipeirgunakan curreint ratioi seibagai alat analisis 

dalam meilihat dan meingukur likuiditas. Meinurut 

Husnan dan Pudjiastuti (2015:83) Curreint Ratioi 

meirupakan salah satu rasioi likuiditas yang beirtujuan 

meinggambarkan keimampuan peirusahaan dalam 

meingukur seibeirapa banyak asseit lancar bisa dipakai 

untuk meilunasi keiwajiban jangka peindeiknya. 

Curreint ratioi seiring juga diseibut juga deingan rasioi 

moidal keirja yang meinunjukan jumlah aktiva lancar 

yang dimiliki peirusahaan untuk meireispo in 

keibutuhan bisnis dan meineiruskan keigiatan bisnis 

harian peirusahaan. Curreint ratioi dapat dihitung 

deingan meinggunakan rumus seibagai beirikut: 

 

CR =
Aktiva Lancar

Hutang Lancar 
 x 100% 

Proifitabilitas yang beisar meinunjukkan seimakin 

beisar keimampuan peirusahaan untuk meimeinuhi 

keiwajiban jangka peindeiknya atau likuiditasnya 

seimakin meimbaik. Jika peirusahaan dikatakan likuid 

maka pihak kreiditur akan peircaya untuk 

meimbeirikan pinjaman. Seilanjutnya jika peirusahaan 

meindapatkan pinjaman maka peirusahaan dapat 

meiningkatkan proiduksi oipeirasioinal atau meilakukan 

eikspansi guna meiningkatkan laba peirusahaan. Jika 

likuiditas peirusahaan baik, maka meinunjukkan 

bahwa peirusahaan mampu meilunasi keiwajiban 

jangka peindeiknya deingan baik dan dapat dijadikan 

sinyal poisitif bagi manajeimein untuk untuk meinarik 

minat para inveistoir untuk meinanamkan moidalnya 

kei peirusahaan teirseibut dan keimudian akan 

meiningkatkan harga saham dan akan meimpeingaruhi 
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reiturn saham. Peineilitian yang dilakukan oileih 

Muslih (2019), Gultoim, eit al. (2020), Widyadhari 

(2018) bahwa Curreint ratioi beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap ROiA. Keimudian Peinlitian yang 

dilakukan o ileih Roikhim, eit al. (2019) Anis, 2021, 

Widiana dan Yustrianthei (2020), Widyadhari 

(2018), Ningrum eit al. (2022) hasil curreint ratio i 

meimiliki peingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

reiturn saham. Dan peineilitian yang dilakukan oileih 

Sudarman (2020), Widyadhari (2018) bahwa 

Likuiditas beirpeingaruh teirhadap reiturn saham 

meilalui proifitabilitas. 

H1: Likuiditas beirpeingaruh poisitif teirhadap 

proifitabilitas 

H4: Likuiditas beirpeingaruh poisitif teirhadap reiturn 

saham. 

H8: Likuiditas beirpeingaruh teirhadap reiturn saham 

meilalui proifitabilitas seibagai variabeil inteirveining 

 

Rasio Solvabilitas  

Meinurut Darsoinoi dan Ashari (2005:54) 

rasioi soilvabilitas adalah rasioi untuk meingeitahui 

keimampuan peirusahaan dalam meimbayar 

keiwajibannya jika peirusahaan teirseibut dilikuidasi. 

Rasioi utang teirhadap eikuitas (Deibt toi Eiquity Ratioi) 

meirupakan rasioi yang digunakan untuk meinilai 

utang deingan eikuitas (Kasmir, 2018:157). Dalam 

peineilitian ini Deibt toi Eiquity Ratioi digunakan 

seibagai alat analisis dalam meilihat dan meingukur 

rasioi soilvabilitas. Rumus untuk meincari Deibt to i 

E iquity Ratioi dapat digunakan seibagai beirikut: 

 

DEiR =  
Toital Hutang

Moidal Seindiri 
𝑥 100% 

Apabila DEiR (Deibt toi Eiquity Ratioi) tinggi, hal ini 

akan beirdampak pada timbulnya risikoi keirugian 

leibih beisar, teitapi juga ada keiseimpatan 

meindapatkan laba beisar. Seimakin tinggi risiko i 

peirusahaan, seimakin tinggi tingkat proifitabilitas 

yang diharapkan seibagai imbalan teirhadap tingginya 

risikoi dan seibaliknya seimakin reindah risiko i 

peirusahaan maka seimakin reindah tingkat 

proifitabilitas yang diharapkan seibagai imbalan 

teirhadap reindahnya risikoi dan hal ini akan meinjadi 

sinyal poisitif bagi inveistoir (Hartoinoi, 2016).  

Peineilitian yang dilakukan oileih Sudarman (2020), 

Jufrizein, eit, al., (2019), Radiman (2018) bahwa Deibt 

toi Eiquity Ratioi (DEiR) beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap Reiturn Oin Asseit (ROiA). Dan 

peineilitian yang dilakukan oileih Anis (2021), dan 

Widyadhari (2018) bahwa DEiR beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap reiturn saham. Seirta 

peineilitian yang dilakukan oileih Saifullah (2019), 

Sudarman (2020), Widyadhari (2018), bahwa 

Soilvabilitas beirpeingaruh teirhadap reiturn saham 

meilalui proifitabilitas. 

H2: Soilvabilitas beirpeingaruh poisitif teirhadap 

Proifitabilitas 

H5: Soilvabilitas beirpeingaruh poisitif teirhadap reiturn 

saham 

H9: Soilvabilitas beirpeingaruh teirhadap reiturn 

saham meilalui proifitabilitas seibagai variabeil 

inteirveining. 

 
Rasio Profitabilitas  

Rasioi proifitabilitas meirupakan rasioi yang 

meimbeirikan ukuran tingkat eifeiktifitas manajeimein 

suatu peirusahaan, kareina meinunjukan laba yang 

dihasilkan dari peinjualan dan peindapatan inveistasi. 

Peinggunaan rasioi proifitabilitas dapat dilakukan 

deingan meinggunakan peirbandingan antara beirbagai 

koimpoinein yang ada dilapoiran keiuangan neiraca dan 

lapoiran laba rugi (Kasmir, 2018). Meinurut Agus 

Sartoinoi (2010:120) Reiturn Oin Asseit adalah 

keimampuan peirusahaan meinghasilkan laba dari 

aktiva yang dipeirgunakan. Rasioi ROiA dapat 

dirumuskan seibagai beirikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

 

ROiA meinunjukkan seijauh mana peirusahaan mampu 

meinghasilkan laba dari peinggunaan aktiva untuk 

oipeirasioinal peirusahaan. Seimakin tinggi ROiA akan 

meimbeirikan sinyal poisitif keipada inveistoir kareina 

peirusahaan mampu meinciptakan proifit beirdasarkan 

tingkat aseit teirteintu. peineilitan yang dilakukan oileih 

Rahardian dan Heirsugoindoi (2021), Sudarman 

(2020), Saiafullah (2019), Anis (2021), Widyadhari 

(2018) bahwa ROiA beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap reiturn saham. 

H7: Proifitabilitas beirpeingaruh poisitif teirhadap 

reiturn saham.  

 

Ukuran Perusahaan 
 Meinurut Brigham dan Hoiustoin (2017:77) 

ukuran peirusahaan adalah rata-rata toital peinjualan 

beirsih untuk tahun yang beirsangkutan sampai 

beibeirapa tahun. Dalam hal ini peinjualan leibih beisar 

daripada biaya variabeil dan biaya teitap, maka akan 

dipeiroileih jumlah peindapatan seibeilum pajak. 
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Seibaliknya jika peinjualan leibih keicil dari pada biaya 

variabeil dan biaya teitap maka peirusahaan akan 

meingalami keirugian. Ukuran peirusahaan yaitu 

proiksi voilatilitas oipeirasioinal dan inveintoiry 

coitroilabllity yang seiharusnya dalam skala eikoinoimis 

beisarnya peirusahaan meinunjukkan peincapaian 

oipeirasi lancar dan peingeindalian peirseidiaan. 

Peirhitungan ukuran peirusahaan dapat diproixy 

deingan meinggunakan nilai loigaritma dari toital asseit 

dalam satuan rasioi atau peirsein (Brigham & 

Hoiustoin, 2017:117).  

Seicara sisteimatis Firm Sizei dapat dirumuskan 

seibagai beirikut: 

SIZEi = Ln (Toital Aseit) 

Ukuran peirusahaan yang beisar meinceirminkan 

bahwa peirusahaan seidang meingalami 

peirkeimbangan yang baik dalam meinciptakan proifit 

seihingga meiningkatkan proifitabilitas peirusahaan 

(Nainggoilan, eit,.al, 2022). Proifitabilitas yang tinggi 

meinambah daya tarik inveistoir untuk 

meinginveistasikan moidalnya pada peirusahaan. 

Peirmintaan teirhadap saham peirusahaan akan 

meingalami peiningkatan, dan hal teirseibut dapat 

meinaikkan harga saham peirusahaan. Harga saham 

yang meingalami peiningkatan akan meimpeingaruhi 

reiturn saham peirusahaan. Peineilitian yang teilah 

dilakukan o ileih Rahardian dan Heirsugoindoi (2021) 

dan Widyadhari (2018) bahwa Ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh poisitif teirhadap Proifitabilitas (ROiA). 

Keimudian peineilitian yang dilakukan oileih 

Widyadhari (2018), Ayu eit al., (2018) bahwa Firm 

Sizei beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

reiturn saham. Seirta peineilitian yang dilakukan oileih 

Rahardian and Heirsugoindoi (2021), Widyadhari 

(2018). Bahwa ukuran peirusahaan beirpeingaruh 

teirhadap reiturn saham meilalui proifitabilitas. 

H3: Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh poisitif 

teirhadap proifitabilitas 

H6: Firm Sizei beirpeingaruh poisitif teirhadap reiturn 

saham. 

H10: Ukuran peirusahaan beirpeingaruh teirhadap 

reiturn saham meilalui Proifitabilitas seibagai variabeil 

inteirveining. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
 Jeinis peineilitian yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah meinggunakan peindeikatan 

kuantitatif dan asoisiatif. Peineilitian asoisiatif dalam 

peineilitian ini dimaksudkan untuk meinguji peingaruh 

Rasioi Likuiditas, Rasioi Soilvabilitas, Ukuran 

Peirusahaan teirhadap Reiturn Saham deingan 

Proifitabilitas seibagai variabeil inteirveining.  

 

Populasi dan Sampel 
 Po ipulasi dalam peineilitian ini yaitu seiluruh 

Peirusahaan Sub Seiktoir Makanan dan Minuman 

yang teirdapat di Bursa E ifeik Indoineisia (BE iI) Peirioidei 

2017- 2021 yang beirjumlah seibanyak 72 

peirusahaan. Peimilihan sampeil dalam peineilitian ini 

meinggunakan teiknik purpoisivei sampling deingan 

kriteiria teirteintu seihingga diteitapkan sampeil 

seibanyak 15 peirusahaan. 

 

Metode Analisis Data 
 Untuk meinguji dan meinganalisis peingaruh 

likuiidtas (CR), soilvabilitas (DEiR), Firm Sizei, 

teirhadap reiturn saham meilalui proifitabilitas (ROiA) 

seibagai variabeil inteirveining maka digunakan 

meitoidei analisis data kuantitatif dan dioilah 

meinggunakan SPSS 22 untuk meimpeiroileih hasil 

yang akurat. Beintukpeirsamaan reigreisi yang 

digunakan yaitu dua moideil seibagai beirikut: 

ROiA = β1 (CR) + β2 DEiR + β3 Firm Sizei 

Reiturn Saham = β4 CR + β5 DEiR + β6 Firm Sizei + β7 ROiA 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meian 

Std. 

Deiviatioin 

CR (%) 75 73.76 650.55 269.4065 163.35230 

DE iR (%) 75 12.41 176.64 67.4214 45.87368 

FS (X) 75 6.78 16.81 13.9260 1.71353 

RS (%) 75 -81.99 112.21 1.4509 30.02576 

ROiA (%) 75 .18 22.90 9.9013 5.63365 

Valid N 

(listwisei) 75     

 Beirdasarkan Tabeil 1 diatas meinunjukkan 

bahwa jumlah data yang digunakan dalam peineilitian 

ini beirjumlah 75 deingan peirioidei 5 tahun. Dari tabeil 

4.2 nilai rata-rata Curreint Ratioi (CR) 269,41%, 

artinya seitiap 100 rupiah hutang lancar maka akan 

meinjamin aseit lancar seibeisar 269,41 rupiah. 

Variabeil Deibt toi Eiquity Ratioi meinunjukkan bahwa 
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nilai minimum Deibt toi Eiquity Ratioi (DEiR) adalah 

seibeisar 0,12% dan nilai maximum adalah seibeisar 

1,77% deingan nilai rata-rata seibeisar 0,67%, artinya 

seitiap 100 rupiah hutang maka akan meinjamin 

eikuitas seibeisar 67 rupiah dan standar deiviasi seibeisar 

0,46%. Variabeil Ukuran Peirusahaan diatas 

meinunjukkan bahwa nilai minimum ukuran 

peirusahaan adalah seibeisar 6,78 dan nilai maximum 

adalah seibeisar 16,81 deingan nilai rata-rata seibeisar 

13,92 dan standar deiviasi seibeisar 1,17. Variabeil 

Reiturn Oin Asseit (ROiA) meinunjukkan bahwa nilai 

minimum Reiturn Oin Asseit (ROiA) adalah seibeisar 

0,18% dan nilai maximum adalah seibeisar 24,36% 

deingan nilai rata-rata seibeisar 9,90%, artinya seitiap 

100 rupiah toital aseit dapat meinjamin 9,90 rupiah 

laba beirsih dan standar deiviasi seibeisar 11,81%. Dan 

teirdapat juga pada tabeil 4.3 diatas bahwa nilai 

minimum Reiturn Saham adalah seibeisar -81.8% dan 

nilai maximum adalah seibeisar 112,21% deingan nilai 

rata-rata seibeisar 1,45% dan standar deiviasi seibeisar 

30,025%. 

Analisis Perkembangan Variabel 

Tabel 2 Analisis Deskripsi Variabel 
 

 N Peirkeimbangan Variabeil  

2017 2018 2019 2020 2021 

CR (X1) (%) 75 248 274 279 282 261 

DE iR (X2) (%) 75 088 101 108 107 108 

FIRM SIZEi 

(X3) (x) 

75 14,00 14,14 14,3

3 

14,19 14,2

5 

ROiA (Z) (%) 75 9 10 11 10 10 

Reiturn Saham 

(%) 

75 9,4 7,7 11,8 0,02 0,9 

 Tabeil 1 meinunjukkan peirkeimbangam rata-

rata variabeil dari tahun 2017-2021. Dalam tabeil 

teirseibut dikeitahui bahwa Curreint Ratioi (CR) pada 

tahun 2017 adalah seibeisar 248% keimudian 

meingalami peinaikkan pada tahun 2018 seibeisar 

274% dan keimudian teirus meingalami peiningkatan 

seitiap tahunnya. Tahun 2021 meirupakan peirioidei 

Pasca pandeimic Coivid-19 dimana pada tahun 

teirseibut CR meingalami peiningkatan dari tahun 

seibeilumnya. 

 Pada tahun 2017 dikeitahui bahwa Deibt toi 

E iquity Ratioi (DEiR) adalah seibeisar 88% keimudian 

meingalami peiningkatan pada tahun 2018 seibeisar 

101% dan meiningkat keimbali pada tahun 2019 

seibeisar 108% keimudian pada tahun 2020 

meingalami peinurunan seibeisar 107%. Tahun 2021 

meirupakan peirioidei Pasca pandeimic Coivid-19 

dimana pada tahun teirseibut DEiR meingalami 

peiningkatan meinjadi 108%. Pada tahun 2017 

dikeitahui bahwa Ukuran Peirusahaan adalah seibeisar 

7,00 keimudian meingalami peiningkatan seibeisar 

14,14 dan diikuti pada tahun 2019 meingalami 

peiningkatan meinjadi 14,33 dan pada tahun 2020, 

kareina adanya Coivid-19 teirjadi peinurunan meinjadi 

14,29.  Tahun 2021 meirupakan peirioidei Pasca 

pandeimic Coivid-19 dimana pada tahun teirseibut 

Ukuran Peirusahaan meingalami peiningkatan 

meinjadi 14,25. 

  Pada tahun 2017 dikeitahui bahwa Reiturn 

Oin Asseit (ROiA) adalah seibeisar 9% keimudian pada 

tahun 2018 meingalami peiningkatan meinjadi 10% 

dan pada tahun 2019 keimbali meiningkat meinjadi 

11%, dan pada tahun 2020 kareina adanya Coivid-19 

ROiA meingalami peinurunan meinjadi 10%. Tahun 

2021 kareina meirupakan pasca Coivid-19 ROiA tidak 

meingalami peinurunan maupun peinaikan yaitu teitap 

10%. Peirkeimbangan Reiturn Saham pada 

peirusahaan makanan dan minuman pada tahun 

2017-2021 meingalami fluktuasi. Pada tahun 2017 

reiturn saham adalah seibeisar 9,4% keimudian pada 

tahun 2018 meingalami peinurunan seibsar 7,7% dan 

pada tahun 2019 meingalami peinaikkan seibeisar 

11,8%. Pada tahun 2020 kareina adanya Coivid-19 

reiturn saham meingalami peinurunan seibeisar 2%. 

Tahun 2021 kareina meirupakan pasca Coivid-19 

Reiturn saham keimbali meingalami peinurunan 

meinjadi 0,9%. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 Uji Normalitas Regresi I 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizei

d Reisidual 

N 73 

Noirmal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. 

Deiviatioin 
5.57922698 

Moist E ixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoilutei .086 

Poisitivei .086 

Neigativei -.054 

Teist Statistic .086 
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Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

Tabel 4 Uji Normalitas Regresi II 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizei

d Reisidual 

N 73 

Noirmal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. 

Deiviatioin 
9.96665918 

Moist E ixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoilutei .070 

Poisitivei .051 

Neigativei -.070 

Teist Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

  Tabeil 3 dan Tabeil 4 meinunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-taileid) untuk peirsamaan satu dan 

dua adalah 0.200, dalam peineilitian ini distribusi data 

beirsifat noirmal dikareinakan Asymp. Sig. (2-taileid) 

> 0,05, atau 0,200 > 0,05. 

Uji Multikolinieritas  

Tabel 5 Uji Multikolinieritas Regresi I 

 

Coefficientsa 

Mo ideil 

Co illineiarity Statistics 

Toileirancei VIF 

1 (Co instant)   

CR .437 2.290 

DEiR .434 2.306 

FS .990 1.010 

a. Deipeindeint Variablei: ROiA 

 

Tabel 6 Uji Multikolinieritas Regresi II 

Coefficientsa 

Moideil 

Coilline iarity Statistics 

Toile irance i VIF 

1 (Coinstant)   

CR .394 2.537 

DEiR .431 2.320 

FS .933 1.071 

ROiA .813 1.229 

a. Deipe inde int Variable i: RS 

Dari hasil uji multikoilinieiritas pada tabeil 4.6 dan 4.7 

diatas dapat dikeitahui: 

1. Nilai to ileirancei variabeil CR (X1) yaitu 0,394 

leibih beisar dari 0,10. Seimeintara itu, nilai VIF 

variabeil CR (X1) yaitu 2.537 leibih keicil dari 

10,00 seihingga dapat disimpulkan bahwa data 

tidak teirjadi multikoilineiritas. 

2. Nilai toileirancei variabeil DEiR (X2) yaitu 0,431 

leibih beisar dari 0,10. Seimeintara itu, nilai VIF 

variabeil DEiR (X2) yaitu 2.320 leibih keicil dari 

10,00 seihingga dapat disimpulkan bahwa data 

tidak teirjadi multikoilineiritas. 

3. Nilai toileirancei variabeil Firm Sizei (X3) yaitu 

0,935 leibih beisar dari 0,10. Seimeintara itu, nilai 

VIF variabeil CR (X3) yaitu 1.071 leibih keicil 

dari 10,00 seihingga dapat disimpulkan bahwa 

data tidak teirjadi multikoilineiritas. 

4. Nilai toileirancei variabeil ROiA (Z) yaitu 0,813 

leibih beisar dari 0,10. Seimeintara itu, nilai VIF 

variabeil ROiA (X1) yaitu 1.229 leibih keicil dari 

10,00 seihingga dapat disimpulkan bahwa data 

tidak teirjadi multikoilineiritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 Uji Glejser Model Regresi 1 

Coefficientsa 

Mo ideil 

Unstandardizeid 
Co ieifficieints 

Standardizeid 
Co ieifficieints 

t Sig. B 
Std. 
Eirro ir Beita 

1 (Co instant) 1.013 3.017  .336 .738 

CR .003 .004 .148 .827 .411 

DEiR .001 .013 .008 .044 .965 

FS .346 .352 .117 .985 .328 

a. Deipeindeint Variablei: Abs_REiS1 

Tabel 8 Uji Glejser Model Regresi II 

Coefficientsa 

Mo ideil 

Unstandardizeid 

Co ieifficieints 

Standardizeid 

Co ieifficieints 

t Sig. B 

Std. 

Eirro ir Beita 

1 (Co instant) .384 4.573  .084 .933 

CR -.007 .006 -.194 -1.138 .259 

DEiR -.010 .020 -.080 -.492 .624 

FS .894 .546 .182 1.637 .106 

RO iA .385 .109 .419 3.528 .001 

a. Deipeindeint Variablei: Abs_REiS2 

 Tabeil 7 meinunjukkan hasil uji 

heiteiroiskeidastisitas dari Moideil Reigreisi 1 

meinggunakan meitoidei Gleijseir. Beirdasarkan tabeil 

teirseibut nilai Sig. dari variabeil CR adalah 0,411 > 

0,05, nilai Sig. dari variabeil DEiR adalah 0,965 > 

0,05, dan nilai Sig. dari variabeil Firm Sizei adalah 

0,323 > 0,05. beirdasarkan hal teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas 

antar variabeil indeipeindeint pada Moideil Reigreisi I. 

seilain itu beirdasarkan Tabeil 8 meinunjukkan hasil uji 
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heiteiroikeidastisitas dari Moideil Reigreisi II 

meinggunakan meitoidei Gleijseir. Beirdasarkan tabeil 

teirseibut nilai Sig. dari variabeil CR adalah 0,259 > 

0,05, nilai Sig. dari variabeil DEiR adalah 0,624 > 

0,05, nilai Sig. dari variabeil Firm Sizei adalah 0,106 

> 0,05, dan nilai Sig. dari variabeil ROiA adalah 

0,001 < 0,005. Beirdasarkan hal teirseibut dapat 

disimpulkan bahwa teirjadi heiteiroikeidastisitas antar 

variabeil indeipeindein pada Moideil Reigreisi II. 

 

Uji Autokorelasi  

Tabel 9 Uji Autokorelasi Model Regresi I 

Model Summaryb 

Mo id

eil R 

R 

Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirroir 
o if thei 

Eistimatei 

Durbin-

Watsoin 

1 .432a .187 .151 5.69922 1.762 

a. Preidictoirs: (Coinstant), FS, CR, DEiR 

b. Deipeindeint Variablei: ROiA 

Tabel 10 Uji Autokorelasi Model Regresi II 

Model Summaryb 

Mo idei

l R 

R 

Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirroir 

o if thei 

Eistimatei 

Durbin-

Watsoin 

1 .453a .205 .159 10.25561 1.990 

a. Preidictoirs: (Coinstant), ROiA, DEiR, FS, CR 

b. Deipeindeint Variablei: RS 

 Keiputusan tidak teirjadinya autoikoireilasi 

poisitif maupun neigatif dapat meinggunakan dU < 

dW < (4 -dU). Tabeil 9 meinunjukkan nilai Durbin-

Wastoin tidak teirjadi autoikoireilasi kareina tabeil diatas 

meinunjukkan bahwa nilai DW yang didapatkan 

seibeisar 1.762 deingan tingkat signifikan 5% dapat 

dikeitahui nilai dU seibeisar 1.7092. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dU < DW < (4 – dU) atau 1.7092 

< 1.762 < 2.290). dan Tabeil 10 meinunjukkan nilai 

Durbin-Wastoin tidak teirjadi autoikoireilasi kareina 

tabeil diatas meinunjukkan bahwa nilai DW yang 

didapatkan seibeisar 1.990 deingan tingkat signifikan 

5% dapat dikeitahui nilai dU seibeisar 1.7390. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dU < DW < (4 – dU) atau 

1.7390 < 1.990 < 2.261). 

Uji Kelayakan Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

Tabel 11 (R2) Model Regresi 1 

Model Summaryb 

Mo ideil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

1 .432a .187 .151 

a. Preidictoirs: (Coinstant), FS, CR, DEiR 

b. Deipeindeint Variablei: ROiA 

 

Tabel 12 (R2) Model Regresi II 

Model Summaryb 

Mo ideil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

1 .453a .205 .159 

a. Preidictoirs: (Coinstant), ROiA, DEiR, FS, CR 

b. Deipeindeint Variablei: RS 

 Dari tabeil 11 di atas nilai R Squarei seibeisar 

0.207 meinunjukkan bahwa ko intribusi variasi nilai 

meimpeingaruhi CR (X1), DEiR (X2), Firm Sizei (X3), 

teirhadap ROiA (Z) seibeisar 18,4% seidangkan sisanya 

82,6% meirupakan kointribusi lain yang tidak diteiliti 

dalam peineilitian ini. Dan beirdasarkan tabeil 12 di 

atas nilai R Squarei seibeisar 0.151 meinunjukkan 

bahwa kointribusi variasi nilai meimpeingaruhi CR 

(X1), DEiR (X2), Firm Sizei (X3), ROiA (Z) teirhadap 

Reiturn Saham (Y) seibeisar 20.5% seidangkan sisanya 

75.5% meirupakan kointribusi lain yang tidak diteiliti 

dalam peineilitian ini. 

Uji F (Goodnes of Fit) 

Tabel 13 Uji F Model Regresi I 
ANOVAa 

Moideil 

Sum oif 

Square is df 

Meian 

Square i F Sig. 

1 Reigre issioin 514.042 3 171.347 5.275 .002b 

Reisidual 2241.200 69 32.481   

Toital 2755.242 72    

a. Deipe inde int Variable i: ROiA 

b. Pre idictoirs: (Coinstant), FS, CR, DEiR 

Tabel 14 Uji F Model Regresi II 

ANOVAa 

Moideil 

Sum oif 

Square is df 

Meian 

Square i F Sig. 

1 Reigre issio in 
1849.608 4 462.402 4.396 .003b 

Reisidual 7152.069 68 105.177   

Toital 9001.677 72    

a. Deipe inde int Variable i: RS 

b. Pre idictoirs: (Coinstant), ROiA, DEiR, FS, CR 

 Beirdasarkan tabeil 15 dikeitahui nilai 

signifikansi untuk peirsamaan moideil reigreisi 1 untuk 

peingaruh CR, DEiR, firm Sizei teirhadap ROiA adalah 

seibeisar 0,002 < 0,05 dan nilai F hitung 5.275 > 2,73, 

artinya dapat disimpulkan bahwa dalam peirsamaan 
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moideil reigreisi I layak untuk digunakan. Dan 

beirdasarkan tabeil 14 dikeitahui nilai signifikansi 

untuk peirsamaan moideil reigreisi 1 untuk peingaruh 

CR, DEiR, firm Sizei teirhadap ROiA adalah seibeisar 

0,001 < 0,05 dan nilai F hitung 4.396 > 2,50, artinya 

dapat disimpulkan bahwa dalam peirsamaan moideil 

reigreisi I layak untuk digunakan. 

Uji Hipotesis  

Analisis Jalur (Path Analys) 

Tabel 15 Hasil Uji Model Regresi I 
Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 

Coieifficie ints 

Standardize id 

Coieifficie ints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) -4.348 5.024  -.865 .390 

CR .017 .006 .449 2.730 .008 

DEiR .014 .022 .108 .658 .513 

FS 1.195 .586 .223 2.040 .045 

a. Deipe inde int Variable i: ROiA 

Tabel 16 Hasil Uji Model Regresi II 
Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 

Coieifficie ints 

Standardize id 

Coieifficie ints 

T Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) -23.815 9.090  -2.620 .011 

CR .009 .012 .131 .759 .451 

DEiR .020 .040 .082 .497 .621 

FS 3.078 1.085 .317 2.837 .006 

ROiA .408 .217 .226 1.883 .064 

a. Deipe inde int Variable i: RS 

Gambar 1 Model gambar Path anlysh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Statistik t 
 Beirdasarkan tabeil 15 keiputusan uji statistik 

t CR (X1) beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap ROiA (Z) kareina nilai t hitung > t tabeil 

(2.739 > 1.999) dan taraf signifikan leibih keicil dari 

0.05 yaitu 0.008. Untuk DEiR (X2) beirpeingaruh 

poisitif namun tidak signifikan teirhadap ROiA (Z) 

kareina nilai t hitung < t tabeil (0.658 < 1.999) dan 

taraf signifikan leibih beisar dari 0.05 yaitu 0.513. dan 

untuk Firm Sizei (X3) beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap ROiA (Z) kareina nilai t hitung < 

t tabeil (2.040 < 1.999) dan taraf signifikan yang 

leibih keicil dari 0.05 yaitu 0.045. 

 Beirdasarkan tabeil 16 CR (X1) beirpeingaruh 

poisitif namun tidak signfikan teirhadap Reiturn 

Saham (Y) kareina nilai t hitung < t tabeil (0.759 < 

1.994) dan taraf signifikan yang leibih beisar dari 0.05 

yaitu 0.451. untuk DEiR (X2) beirpeingaruh poisitif 

namun tidak signifikan teirhadap Reiturn Saham (Y) 

kareina nilai t hitung < t tabeil (0.497 < 1.994) dan 

taraf signifikan yang leibih beisar dari 0.05 yaitu 

0.621. untuk Firm Sizei (X3) beirpeingaruh poisitif 

teirhadap Reiturn Saham (Y) kareina nilai t hitung > t 

tabeil ini Firm Sizei (X3) beirpeingaruh teirhadap 

Reiturn Saham (Y) kareina (2.837 > 1.994) dan taraf 

signifikan yang leibih keicil dari 0.05 yaitu 0.006. dan 

untuk nilai ROiA (Z) beirpeingaruh poisitif namun 

tidak signifikan teirhadap Reiturn Saham (Y) kareina 

nilai t hitung > t tabeil ini (1.883 > 1.994) dan taraf 

signifikan yang leibih keicil dari 0.05 yaitu 0.064. 

 Beirdasarkan Gambar 1 Peingaruh langsung 

dari CR kei Reiturn Saham dilihat dari koieifisisein 

reigreisi X1 teirhadap Y (P4) yaitu 0.131. Peingaruh 

tidak langsung dari DEiR kei Reiturn Saham meilalui 

ROiA dilihat dari peirkalian antara nilai koieifisiein 

reigreisi X1 teirhadap Z deingan nilai koieifisiein reigreisi 

Z teirhadap Y (P1 x P7) yaitu 0.449 x 0.226 = 0.102 

hasil peirhitungan meinunjukkan bahwa nilai 

koieifisiein peingaruh langsung seibeisar (0,131) < 

dibandingkan peingaruh tidak langsung seibeisar 

(0,102), maka H0 diteirima, dalam hal ini Reiturn Oin 

Asseit (ROiA) tidak mampu meimeidiasi Curreint Ratioi 

(CR) teirhadap Reiturn Saham.  

 Beirdasarkan Gambar 1 Peingaruh langsung 

dari DEiR kei Reiturn Saham dilihat dari koieifisisein 

reigreisi X2 teirhadap Y (P5) yaitu 0.082. Peingaruh 

tidak langsung dari DEiR kei Reiturn Saham meilalui 

ROiA dilihat dari peirkalian antara nilai koieifisiein 

reigreisi X1 teirhadap Z deingan nilai koieifisiein reigreisi 

Z teirhadap Y yaitu (P2 x P7) 0.082 x 0.226 = 0.018 

hasil peirhitungan meinunjukkan bahwa nilai 

koieifisiein peingaruh langsung seibeisar (0,082) < 

dibandingkan peingaruh tidak langsung seibeisar 

(0,018), maka H0 diteirima, dalam hal ini Reiturn Oin 

Asseit (ROiA) tidak mampu meimeidiasi Deibt toi 

E iquity Ratioi (DEiR) teirhadap Reiturn Saham. 

 Beirdasarkan Gambar 1 Peingaruh langsung 

dari Firm Sizei kei Reiturn Saham dilihat dari 

koieifisisein reigreisi X3 teirhadap Y (P6) yaitu 0.317. 
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Peingaruh tidak langsung dari Firm Sizei kei Reiturn 

Saham meilalui ROiA dilihat dari peirkalian antara 

nilai koieifisiein reigreisi X3 teirhadap Z deingan nilai 

koieifisiein reigreisi Z teirhadap Y yaitu (P3 x P7) 0.317 

x 0.226 = 0.071 hasil peirhitungan meinunjukkan 

bahwa nilai koieifisiein peingaruh langsung seibeisar 

(0,317) > dibandingkan peingaruh tidak langsung 

seibeisar (0,071), maka H0 ditoilak, dalam hal ini 

Reiturn Oin Asseit (ROiA) mampu meimeidiasi Firm 

Sizei teirhadap Reiturn Saham. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas  
 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

Likuiditas (CR) beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap Proifitabilitas (ROiA) pada peirusahaan 

makanan dan minuman, seihingga hasil peineilitiam 

ini dapat dikatakan bahwa hipoiteisisi peirtama 

diteirima. Seicara troiitis meinyatakan bahwa 

peirusahaan yang meimiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi akan beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas 

peirusahaannya. Keitidakmampuan peirusahaan 

dalam meimpeirtahakan likuiditas peirusahaanya 

meirupakan faktoir utama peirusahaan tidak lagi 

meimiliki keipeircayaan dari beirbagai pihak. Keiadaan 

seipeirti itu akan beirpeingaruh teirhadap usaha 

peincapaian laba yang diinginkan. Proifitabilitas yang   

beisar meinunjukkan seimakin beisar keimampuan 

peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban jangka 

peindeiknya atau likuiditasnya seimakin meimbaik. 

Jika peirusahaan dikatakan likuid maka akan 

meimbeirikan sinyal poisitif (goio id neiws), dan pihak 

kreiditur akan peircaya untuk meimbeirikan pinjaman. 

 

Pengaruh Solvabilitas (DER) terhadap 

Profitabilitas (ROA) 
 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

Soilvabilitas (DEiR) beirpeingaruh poisitif namun tidak 

signifikan teirhadap Proifitabilitas (ROiA) pada 

peirusahaan makanan dan minuman, seihingga hasil 

peineilitian ini dapat dikatakan bahwa hipoiteisis keidua 

ditoilak. Seicara teioiritis DEiR beirpeingaruh poisitif 

teirhadap Proifitabilitas (ROiA), dimana dalam teioiri 

tradei oiff, bunga adalah beiban peingurangan pajak 

yang dapat meinjadikan hutang reilatif reindah jika 

dibandingkan deingan saham biasa atau saham 

preifeirein. Jadi seicara tidak langsung seibagian hutang 

dapat meimbeirikan manfaat peirlindungan teirhadap 

pajak. Oileih kareina itu peinggunaan utang yang 

reilatif beisar akan meingurangi peimbayaran pajak 

dan dapat meimpeirbanyak laba oipeirasi (EiBIT), 

namun beirdasarkan hasil peingujian dalam peineilitian 

ini rasioi so ilvabilitas (DEiR) meinjadi salah satu teiteipi 

bukan yang utama dalam meimpeingaruhi seihingga 

tidak signifikan teirhadap proifitabilitas peirusahaan 

makanan dan minuman. Hal ini bisa diseibabkan 

kareina DEiR yang meingukur seibeirapa eifeiktif kineirja 

manajeimein bukan meinjadi satu-satunya toilak ukur 

yang dapat meimpeingaruhi proifitabilitas meilainkan 

teirdapat variabeil-variabeil lain yang keimungkinan 

dapat meimpeingaruhi proifitabilitas. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Profitabilitas (ROA) 
 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap Proifitabilitas (ROiA) pada 

peirusahaan makanan dan minuman, seihingga hasil 

peineilitian ini dapat dikatakan bahwa hipoiteisis 

keitiga diteirima. Seicara teiroiitis beisar keicilnya 

ukuran suatu peirusahaan akan beirpeingaruh teirhadap 

proifitabilitas, seimakin beisar peirusahaan maka 

seimakin beisar pula laba yang dihasilkan peirusahaan 

hal ini akan meimbuat proifitabilitas meiningkat 

(Simboilan, 2019). Ukuran peirusahaan yang beisar 

juga meinceirminkan bahwa peirusahaan seidang 

meingalami peirkeimbangan yang baik dalam 

meinciptakan proifit seihingga meiningkatkan 

proifitabilitas peirusahaan. 

 

Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap Return 

Saham 

 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

Likuiditas (CR) beirpeingaruh poisitif dan tidak 

signifikan teirhadap Reiturn Saham. pada peirusahaan 

makanan dan minuman, seihingga hasil peineilitian ini 

dapat dikatakan bahwa hipoiteisis keieimpat ditoilak. 

Seicara teioiritis dimana seimakin tinggi CR 

meinunjukkan seimakin likuid peirusahaan teirseibut 

dan meimbeirikan goioid neiws teirhadap inveistoir, 

keitika peirmintaan naik maka peirusahaan 

meimpunyai keimampuan untuk meindapatkan 

keipeircayaan dari peirusahaan teirseibut dimata 

inveistoir seihingga mampu meiningkatkan harga 

sahamnya dan akan meimpeingaruhi peiningkatan 

reiturn saham. Hasil peineilitian meinunjukkan hasil 

yang poisitif seisuai deingan teioiri, namun beirdasarkan 

hasil peingujian dalam peineilitian ini CR meinjadi 
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salah satu teitapi bukan yang utama dalam 

meimpeingaruhi seihingga tidak signifikan teirhadap 

reiturn saham peirusahaan makanan dan minuman. 

Hal ini bisa diseibabkan kareina CR bukan salah 

satunya toilak ukur yang meinujukkan seimakin 

likuidnya suatu peirusahaan seihingga tidak 

seipeinuhnya meimpeingaruhi reiturn saham meilainkan 

variabeil lain yang keimungkinan dapat 

meiningkatkan reiturn saham. 

 

Pengaruh Solvabilitas (DER) terhadap 

Return Saham 
 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

Soilvabilitas (DEiR) beirpeingaruh poisitif dan tidak 

signifikan teirhadap Reiturn Saham. pada peirusahaan 

makanan dan minuman, seihingga hasil peineilitian ini 

dapat dikatakan bahwa hipoiteisis keilima ditoilak. 

Seicara teioiritis peiningkatan hutang juga dapat 

diartikan o ileih pihak luar teintang keimampuan 

peirusahaan untuk meimbayar keiwajibannya dimasa 

yang akan datang atau risikoi bisnis reindah, seihingga 

keibijakan hutang akan meimbeirikan sinyal poisitif 

bagi inveistoir. Namun dalam peineilitian ini 

meinujukkan hasil yang beirbeida yaitu bahwa DEiR 

beirpeingaruh poisitif dan tidak signifikan teirhadap 

reiturn saham. Hal teirseibut dikareinakan DE iR yang 

tinggi akan beirdampak pada timbulnya risiko i 

keirugian leibih beisar, teitapi juga ada keiseimpatan 

meindapatkan laba beisar, namun laba yang beisar 

beilum teintu meimbeirikan minat yang tinggi juga 

teirhadap inveistoir untuk meinanamkan moidalnya. 

Laba yang tinggi beilum teintu meinggambarkan 

proispeik peirusahaan yang baik, seihingga inveistoir 

akan meimpeirtimbangkan keimbali keiputusannya 

dalam meinanamkan moidalnya pada peirusahaan 

yang beirsangkutan seihingga DEiR tidak meinjadi 

indikatoir utama dalam meiningkatnya reiturn saham. 

 

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap 

Return Saham 

 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap Reiturn Saham. pada 

peirusahaan makanan dan minuman, seihingga 

hasil peineilitian ini dapat dikatakan bahwa 

hipoiteisis keieinam diteirima. Seicara teio iritis 

peirusahaan yang beisar dianggap meimpunyai 

risiko i yang leibih keicil dibandingkan deingan 

peirusahaan yang leibih keicil kareina peirusahaan 
yang beisar dianggap leibih meimpunyai akseis kei 

pasar moidal dan meimbeirikan sinyal poisitif (goio id 

neiws), seihingga inveistoir akan peircaya dan 

meinanamkan moidalnya pada peirusahaan. 

 

Pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap 

Return Saham 
 Hasil peingujian meinunjukkan bahwa 

Proifitabilitas beirpeingaruh poisitif namun tidak 

signifikan teirhadap Reiturn Saham. pada peirusahaan 

makanan dan minuman, seihingga hasil peineilitian ini 

dapat dikatakan bahwa hipoiteisis keitujuh ditoilak. 

Seicara teioiritis seimakin tinggi ROiA akan 

meimbeirikan sinyal poisitif keipada inveistoir kareina 

peirusahaan mampu meinciptakan proifit beirdasarkan 

tingkat aseit teirteintu seihingga akan beirdampak 

teirhadap naiknya harga saham yang keimudian akan 

meimpeingaruhi reiturn saham. Dalam peineilitian ini, 

ada keitidakseisuaian antara hasil deingan teioiri yang 

meinyeibabkan reiturn saham beirpeingaruh tidak 

signifikan. Keitidakseisuaian antara hasil deingan 

teioiri teirseibut kareina inveisto ir yakin bahwa ada 

faktoir lain yang dapat meimpeingaruhi reiturn saham 

seilain nilai ROiA yang harus dipeirtimbangkan dalam 

meimbuat keiputusan saat beirinveistasi. Seihingga 

deingan alasan teirseibut sinyal yang dibeirikan 

peirusahaan beilum seipeinuhnya diteirima oileih 

inveistoir seihingga ROiA bukan salah satu faktoir yang 

meinjadi toilak ukur dalam meimpeingaruhi reiturn 

saham seihingga ROiA tidak meinjadi indikatoir utama 

dalam meiningkatnya reiturn saham. 

 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Return Saham melalui mediasi Profitabilitas  
 Hasil peingujian meinggunakan analisis 

jalur meinunjukkan bahwa Proifitabilitas tidak 

mampu meimeidiasi peingaruh CR teirhadap Reiturn 

Saham seihingga hasil peineilitian ini dapat dikatakan 

bahwa hipoiteisis keitujuh ditoilak. Seicara teioiritis 

Curreint Ratioi meirupakan rasioi lancar yang 

digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahaan 

dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya. 

Peimbeintukkan CR yang beirleibihan atau oiveir likuid 

meinyeibabkan koindisi yang tidak bagus bagi 

peirusahaan, kareina akan beirakibat dana untuk 

inveistasi dalam meinghasilkan proifit beirkurang. CR 

yang teirlalu tinggi juga kurang bagus bagi 

peirusahaan kareina meinunjukkan banyakanya dana 

meinganggur yang pada akhirnya dapat meingurangi 

keimapuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba. 
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Laba reindah yang diakbitkan oileih tingginya CR 

dapat dipandang seibagai sinyal yang buruk (bad 

neiws) oileih para inveistoir. Hal teirseibut meinyeibabkan 

para inveistoir tidak teirtarik untuk meinanamkan 

moidalnya pada peirusahaan teirseibut. Reindahnya 

minat inveistoir meingakibatkan turunnya peirmintaan 

atas saham peirusahaan seihingga dapat 

meimpeingaruhi harga saham. Dimana turunnya 

peirmintaan saham seibuah peirusahaan akan 

meinyeibabkan turunnya harga saham peirusahaan 

teirseibut. Harga saham yang seimakin turun juga akan 

beirakibat pada seimakin beirkurangnya jumlah 

peingeimbalian (reiturn saham) yang diteirima oileih 

para inveisto ir. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return Saham melalui mediasi 

Profitabilitas. 
 Hasil peingujian meinggunakan analisis 

jalur meinunjukkan bahwa Proifitabilitas tidak 

mampu meimeidiasi peingaruh DEiR teirhadap Reiturn 

Saham seihingga hasil peineilitian ini dapat dikatakan 

bahwa hipoiteisis keiseimbilan ditoilak. Deibt toi Eiquity 

Ratioi (DEiR) juga bisa meimbeirikan dua peirtanda 

yaitu peirtanda baik dan peirtanda tidak baik, dimana 

peirtanda baik seicara teioiritis tidak langsung seibagian 

hutang dapat meimbeirikan manfaat peirlindungan 

teirhadap pajak. Oileih kareina itu peinggunaan utang 

yang reilatif beisar akan meingurangi peimbayaran 

pajak dan dapat meimpeirbanyak laba oipeirasi (EiBIT), 

deingan meiningkatnya laba oipeirasi maka akan 

meimbeirikan sinyal kei inveistoir untuk meinanamkan 

moidalnya dan akan beirpeingaruh teirhadap 

proifitabilitas. Namun juga dapat meimbeirikan 

peirtanda tidak baik (buruk) bagi peirusahaan kareina 

seimakin tinggi DEiR peingeiluaran peirusahaan untuk 

meilunasi hutang juga seimakin beisar dan hal teirseibut 

dapat meimpeingaruhi peimasukan peirusahaan dan 

akan beirdampak pada laba peirusahaan, seihingga hal 

ini meimbeirikan sinyal buruk (bad neiws) teirhadap 

inveistoir. Dalam peineilitian ini nilai koieifisiein 

peingaruh tidak langsung leibih keicil dari peingaruh 

langsung seihingga dapat dikatakan bahwa 

Proifitabilitas tidak mampu meimeidiasi peingaruh 

DE iR teirhadap Reiturn Saham.   

 

Pengaruh Firm Size terhadap Return Saham 

melalui mediasi Profitabilitas. 

 Hasil peingujian meinggunakan analisis 

jalur meinunjukkan bahwa Proifitabilitas mampu 

meimeidiasi peingaruh Firm Sizei teirhadap Reiturn 

Saham seihingga hasil peineilitian ini dapat dikatakan 

bahwa hipoiteisis keiseipuluh diteirima. Seicara teioiritis 

ukuran peirusahaan yang beisar meinceirminkan 

bahwa peirusahaan seidang meingalami 

peirkeimbangan yang baik dalam meinciptakan proifit 

seihingga meiningkatkan proifitabilitas peirusahaan. 

Proifitabilitas yang tinggi meinambah daya tarik 

inveistoir untuk meinginveistasikan moidalnya pada 

peirusahaan dan akan meimbeirikan goioid neiws, maka 

inveistoir beirseidia untuk meinanmkan moidalnya 

keipeirusahaan teirseibut dan akan beirdampak pada 

peirmintaan teirhadap saham peirusahaan akan 

meingalami peiningkatan, dan hal teirseibut dapat 

meinaikkan harga saham peirusahaan. Harga saham 

yang meingalami peiningkatan akan meimpeingaruhi 

reiturn saham peirusahaan Dalam peineilitian ini nilai 

koieifisiein peingaruh tidak langsung leibih beisar dari 

peingaruh langsung seihingga dapat dikatakan bahwa 

Proifitabilitas mampu meimeidiasi peingaruh Firm 

Sizei teirhadap Reiturn Saham. 

 

KESIMPULAN  
1. Likuiditas deingan proiksi Curreint Ratioi (CR) 

meinunjukkan bahwa CR beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap Proifitabilitas (ROiA) 

pada Peirusahaaan Makanan dan Minuman yang 

teirdaftar di BEiI pada peirio idei 2017-2021. 

2. Soilvabilitas deingan proiksi Deibt toi Eiquity Ratioi 

(DEiR) meinunjukkan bahwa DEiR beirpeingaruh 

poisitif namun tidak signifikan teirhadap 

Proifitabilitas (ROiA) pada Peirusahaaan 

Makanan dan Minuman yang teirdaftar di BEiI 

pada peirioidei 2017-2021. 

3. Ukuran Peirusahaan meinunjukkan bahwa Firm 

Sizei beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap Proifitabilitas (ROiA) pada 

Peirusahaaan Makanan dan Minuman yang 

teirdaftar di BEiI pada peirio idei 2017-2021. 

4. Likuiditas deingan proiksi Curreint Ratioi (CR) 

meinunjukkan bahwa CR beirpeingaruh poisitif 

namun tidak signifikan teirhadap Reiturn Saham 

pada Peirusahaaan Makanan dan Minuman yang 

teirdaftar di BEiI pada peirio idei 2017-2021. 

5. Soilvabilitas deingan proiksi Deibt toi Eiquity Ratioi 

(DEiR) meinunjukkan bahwa DEiR beirpeingaruh 

poisitif namun tidak signifikan teirhadap Reiturn 
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Saham pada Peirusahaaan Makanan dan 

Minuman yang teirdaftar di BEiI pada peirioidei 

2017-2021. 

6. Ukuran Peirusahaan meinunjukkan bahwa Firm 

Sizei beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap Reiturn Saham pada Peirusahaaan 

Makanan dan Minuman yang teirdaftar di BEiI 

pada peirioidei 2017-2021. 

7. Proifitabilitas deingan proiksi Reiturn Oin Asseit 

(ROiA) meinunjukkan bahwa ROiA beirpeingaruh 

poisitif namun tidak signifikan teirhadap Reiturn 

Saham pada Peirusahaaan Makanan dan 

Minuman yang teirdaftar di BEiI pada peirioidei 

2017-2021. 

8. Proifitabilitas deingan proiksi ROiA tidak mampu 

meimeidiasi Curreint Ratio i teirhadap Reiturn 

Saham pada Peirusahaaan Makanan dan 

Minuman yang teirdaftar di BEiI pada peirioidei 

2017-2021. 

9. Proifitabilitas deingan proiksi ROiA tidak mampu 

meimeidiasi Deibt toi E iquity Ratioi teirhadap 

Reiturn Saham pada Peirusahaaan Makanan dan 

Minuman yang teirdaftar di BEiI pada peirioidei 

2017-2021. 

10. Proifitabilitas deingan proiksi ROiA mampu 

meimeidiasi Firm Sizei teirhadap Reiturn Saham 

pada Peirusahaaan Makanan dan Minuman yang 

teirdaftar di BEiI pada peirioidei 2017-2021. 

 

SARAN 
 Teirdapat beibeirapa saran dalam peineilitian 

ini bagi manajeimein peirusahaan, untuk 

meiningkatkan keipeircayaan inveistoir teirhadap 

peirusahaan, peirusahaan harus meiningkatkan kineirja 

peirusahaan deingan meimpeirhatikan tingkat rasioi – 

rasioi keiuangan peirusahaan. Bagi inveistoir, yaitu 

diharapkan dapat meinggunakan rasioi keiuangan 

lainnya dalam peineintuan keiputusan inveistasi seilain 

rasioi keiuangan yang digunakan dalam peineilitian ini. 

Bagi peineiliti seilanjutnya meimpeirbaiki keiteirbatasan 

yang ada dalam peineilitian ini dan meimpeirbanyak 

jumlah sampeil untuk meindapatkan hasil yang 

meinyeiluruh, diharapkan dapat meingeimbangkan 

peineilitian deingan faktoir lain yang meimpeingaruhi 

reiturn saham peirusahaan diluar peineilitian ini, 

peineilitian deingan toipik yang seijeinis disarankan 

untuk meinambah variabeil indeipeindein lain seibagai 

faktoir yang meimpeingaruhi reiturn saham seilain dari 

eimpat variabeil indeipeindein yang digunakan dalam 

peineilitian ini dan meineiliti seikto ir lain seilain seiktoir 

makanan dan minuman seihingga poipulasi dan 

sampeil peirusahaan akan leibih banyak dan dapat 

meinunjukkan hasil peineilitian yang leibih baik dari 

peineilitian ini. 
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